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TUJUAN MATA KULIAH  :

Melalui perkuliahan ini Mahasiswa dapat :

1.   Memahami dan menjelaskan pengertian dasar tentang Antropologi 

2.   Memahami dan menjelaskan timbulnya Antropologi sebagai suatu ilmu

3. Memahami dan menjelaskan Antropologi dalam dua pembagian besar, yaitu Antropologi fisik dan Antropologi Budaya

4.  Membedakan Antropologi dengan ilmu sosial lain yang juga mempelajari tentang manusia, tentang fenomena kehidupan manusia

5. Membedakan Antropologi dengan Sosiologi, sebagai ilmu yang sama-sama mempelajari masyareakat dan kebudayaan 
6. Menentukan kontribusi dan kedudukan Antropologi terhadap ilmu sosial lainnya, terutama dengan Sejarah, dan demikian sebaliknya

7.  Memahami dan menjelaskan sejarah dan perkembangan kebudayaan dalam kehidupan manusia
DESKRIPSI MATA KULIAH

Kebudayaan sebagai bentuk yang komprehensif, melibatkan hubungan dari berbagai wujud nilai, aktivitas, dan material dengan unsur kebudayaan universal, dimana hampir dari seluruh aktivitas dan produktivitas manusia tersebut berorientasi pada suatu sistem nilai budaya yang bersumber dari nilai-nilai keagamaan, filsafat, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan seni. 
Mata kuliah ini mengkaji secara mendasar mengenai fenomena kebudayaan sebagai suatu substansi, sistem, strultur, mekanisme dan kecenderunganya untuk senantiasa berubah sesuai dengan akumulasi kebutuhan manusia yang senantiasa melekat dalam kehidupan masyarakat. 
Terdapat dua teori besar tentang perkembangan kebudayaan dalam masyarakat; Teori Evolusi, sebagai teori lama, menekankan bahwa kebudayaan itu berkembang dengan sendirinya secara internal, keadaan-keadaan dari dalam masyarakatlah yang mendorong timbulnya seperangkat nilai yang menjadi acun hidup dari anggota masyarakat tersebut; pada sisi lain teori difusi – akulturasi menyatakan bahawa keberadaan suatu masyarakat dan kebudayaan tidak bisa terlepas dari keberadaan masyarakat lain, karena dari berbagai kasus, ternyata masing-masing kebudayaan itu saling mempengaruhi, Keterhubungan antara berbagai kebudayaan ternyata banyak menimbulkan perubahan mendasar pada masing-masing kebudayaan.
Pada bahasan lain, mata kuliah ini juga mencoba menggambarkan perbedaan prinsipil kebudayaan dari beberapa bentuk masyarakat dan bagian dari masyarakat seperti masyarakat tradisional-transisional-modern, masyarakat kota-desa, masyarakat pantai-pedalaman, pribumi-pendatang dan sebagainya. 

Akhirnya, sebagai suatu kajian spesifik dari disiplin Antropologi, maka dalam hal ini unsur kajian organisasi sosial khususnya unsur kekerabatan dan unsur kepercayaan menjadi substansi penting untuk disampaikan sebagai bentuk kelengkapan dan keutuhan  studi Antropologi  (holistik).  

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1.  Tatap muka di kelas / Ceramah

2.  Menyediakan situs internet sebagai media pengayaan komunikasi

3.  Pencarian sumber melalui media internet

4.  Memberikan tugas individual dan kelompok

5.  Melakukan kegiatan praktikum :

Merancang kegiatan, membuat instrumen, 

melakukan penelitian, membuat laporan

6.  Diskusi kelompok 

EVALUASI

1.  Ujian Tengah Semester (UTS)

2.  Ujian Akhir Semester (UAS)

3.  Tugas Individual

4.  Tugas Kelompok

5.  Aktivitas Kelas :

Kehadiran, Disiplin, Diskusi

RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN
Pertemuan 
1
:     Pengantar
Orientasi materi umum pembelajaran Mata kuliah, maksud  dan tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, mekanisme, dan evaluasi  pembelajaran
Pertemuan 
2
:    Antropologi sebagai disiplin yang mempelajari mausia dan 

     kehidupannya

Pertemuan 
3
:    Spesialisasi dalam Antropologi
Pertemuan 
4
:    Dinamika Kebudayaan 

Pertemuan 
5
:    Lingkungan alam dan kebudayaan

Pertemuan 
6
:    Teori Evolusi (perubahan dari dalam masyarakat)
Pertemuan 
7
:    Teori Difusi dan akulturasi (perubahan dari luar masyarakat)
Pertemuan 
8
:     UJIAN   TENGAH   SEMESTER
Pertemuan 
9
:     Fenomena kebudayaan :
Pluralisme kebudayaan

kebudayaan super dan kebudayaan sub 

Pertemuan 
10
:     Budaya pantai budaya pedalaman

Budaya global, budaya Nasional,  dan budaya lokal

Pertemuan 
11
:     Perspektif kebudayaan  menurut dimensi bentuk masyarakat
Tradisional, transisional, dan modern

Pertemuan 
12
:     Perspektif kebudayaan  menurut kajian orientasi sistem nilai 

budaya 
Pertemuan 
13
:     Antropologi dan kolonialisme
Pertemuan 
14
:     Sistem Kekerabatan
Pertemuan 
15
:    Sistem kepercayaan 
Pertemuan 
16
:   UJIAN   AKHIR    SEMESTER  
Bahan-bahan kajian : 
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